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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil yaitu karakteristik 

sistem informasi akuntansi manajemen secara signifikan berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. 

 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan 

 Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan tentunya terdapat 

keterbatasan, sebagai berikut: 

1. Adanya kesulitan dalam memeroleh kesediaan responden dalam mengisi 

kuesioner dikarenakan kurangnya tingkat partisipasi dari perusahaan 

BUMN yang ada di Bandung dan Jakarta berbagai alasan penolakan. 

2. Pengisian kuesioner yang disebarkan peneliti kepada responden 

memungkinkan adanya bias. 
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5.2.2 Saran 

 Adapun saran yang peneliti dapat berikan sebagai tindak lanjut dari hasil 

penelitian, sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penyusunan sistem informasi akuntansi manajemen 

perusahaan yang baik, sehingga dapat membantu manajer dalam 

mempercepat proses pengambilan keputusan pada berbagai divisi/bagian 

yang ada di perusahaan BUMN. 

2. Ketepatan waktu (timeliness) sebagai salah satu karakteristik sistem 

informasi akuntansi masih banyak dirasakan kurang oleh beberapa 

responden (manajer di perusahaan BUMN), sehingga sebaiknya lebih 

diperhatikan lagi dalam hal ketepatan waktu dalam menyampaikan 

informasi yang dibutuhkan oleh divisi/bagian lainnya dalam perusahaan. 

3. Manajer yang ada di perusahaan BUMN sebaiknya dapat lebih 

memerhatikan informasi nonkeuangan seperti sikap karyawan dan 

hubungan kerja, selain informasi keuangan karena karyawan sebagai 

resources capital dan hubungan kerja yang baik memegang peranan 

penting dalam keberlangsungan perusahaan. 

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk dapat dikembangkan 

oleh peneliti selanjutnya yang mana akan sangat diperlukan untuk 

menggunakan variabel-variabel lain yang dapat diteliti sebagai variabel 

moderating atau variabel intervening seperti desentralisasi dan 

ketidakpastian lingkungan. 

 

 


